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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui 
implementasi Model ASYIK (Aman, Senang, Yakin dan Percaya Diri, Inovatif, Kreatif) di RA 
Miftahul Falah Cikajang Garut. Kompetensi pedagogik merupakan salah satu aspek penting 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. Model 
ASYIK diharapkan dapat membantu guru untuk mengembangkan kemampuan mengajar 
yang lebih efektif dan menyenangkan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitafif deskriptif, dengan teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Informan dalam penelitian ini 
terdiri dari kepala sekolah dan 5 orang guru RA Miftahul Falah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi Model ASYIK dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru, terutama dalam hal pengelolaan kelas, interaksi positif antara guru dan 
siswa, serta adanya peningkatan keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan dan ran. 
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1. Pendahuluan 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di lembaga sekolah. Kompetensi ini mencakup 
pemahaman guru tentang cara mengajar, mengelola kelas, serta kemampuan 
untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan kompetensi pedagogik 
guru saat mengajar, terdapat indikasi bahwa beberapa guru di lembaga 
tersebut belum sepenuhnya menguasai teknik–teknik pembelajaran yang 
menyenangkan dan kreatif serta sesuai dengan anak usia dini, salah satu 
kendala yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman guru terhadap model 
pembelajaran yang dapat membuat siswa merasa senang dan aktif dalam 
mengikuti proses belajar.                        

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya peningkatan 
kompetensi pedagogik guru, salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalah 
menggunakan pembelajaran “Model Asyik”. Model ini dirancang untuk 
membuat proses belajar mengajar lebih menyenangkan dan efektif. Adapun 
istilah “ASYIK” merupakan kepanjangan dari: Aman, Senang, Yakin dan 
Percaya Diri, Inovatif dan Kreatif. Dengan mengimplementasikan model Asyik 
saat proses KBM guru dituntut untuk bisa menciptakan suasana kelas yang 
lebih hidup, interaktif dan menyenangkan, agar siswa dapat lebih mudah 
memahami materi pembelajaran.

2. Metode  

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif, dimana prosedur pengungkapan data dan fakta 
bersifat kualitatif, bukan menggunakan pendekatan yang penulis gunakan 
bersifat non-statistik atau non-matematis.Adapun yang dimaksud dengan 
metode deskriptif merupakan salah satu penelitian yang digunakan untuk 
mengenali dan menggambarkan situasi serta kondisi objek penelitian sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 

Penggunaan pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini akan 
melihat bagaimana guru-guru RA Miftahul Falah mengimplementasikan 
Model ASYIK untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru berdasarkan 
ukuran kualitasnya. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru adalah 
melalui pembelajaran inovatif Model ASYIK yang dikembangkan oleh 
Watini. Model ASYIK merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 
dirancang khusus untuk Anak Usia Dini, model ini melibatkan langkah–
langkah pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimulai dari kegiatan 
awal, kegiatan inti, hingga kegiatan akhir. Dalam model ini terdapat elemen 
3B (Bernyanyi, Bermain, Bergerak) serta dilengkapi nyanyian, yel–yel dan 
penghargaan yang khas. 

Setelah mengimplementasikan Model ASYIK dalam proses KBM, guru-guru 
yang diobservasi terlihat mengalami peningkatan kompetensi pedagogik, 
Peningkatan kompetensi pedagogik ini terlihat dari adanya perbaikan dalam 
pengelolaan kelas, adanya peningkatan interaksi positif antara guru dan 
siswa, serta adanya peningkatan keterampilan dan pengetahuan guru dalam 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
Peningkatan kompetensi ini ini tentunya akan berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 

4. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Meningkatkan 
Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Implementasi Model ASYIK di RA 
Miftahul Falah Cikajang Garut” dapat ditarik kesimpulan: 
 
1. Implementasi Model ASYIK di RA Miftahul Falah terbukti dapat 
memberikan dampak yang baik bagi peningkatan kompetensi pedagogik 
guru. Model ASYIK ini mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif 
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang pada gilirannya 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan pedagogik guru dalam hal 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Model ASYIK tidak 
hanya menyampaikan materi pembelajaran yang bervariasi tetapi juga 
menyenangkan sejalan dengan dengan karakteristik dan tuntutan 
perkembangan Anak Usia Dini Meskipun Model ASYIK dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogik, terdapat beberapa hambatan dalam 
penerapannya, seperti kurangnya pemahaman awal tentang Model ASYIK, 
adanya resistensi terhadap perubahan di kalangan sebagian guru, 
keterbatasan waktu untuk pelatihan dan implementasi, variasi dalam tingkat 
kompetensi pedagogik guru  dan perbedaan karakteristik siswa. 
 
2. Keberhasilan implementasi Model ASYIK sangat dipengaruhi oleh 
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dukungan penuh dari pihak sekolah, terutama kepala sekolah yang 
mempunyai kebijakan untuk mendukung Model ASYIK diimplementasikan 
di sekolah yang dipimpinnya, kebijakan kepala sekolah tersebut merupakan 
kesempatan baik bagi guru untuk terus belajar dan mengembangkan 
keterampilan mengajarnya. Tanpa adanya perhatian dan dukungan tersebut 
peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui implementasi Model 
ASYIK menjadi sulit tercapai. 
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